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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

 
Media sosial, khususnya TikTok sebagai platform video 
pendek, semakin melekat dalam berbagai aktivitas digital 
masyarakat Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh performance expectancy, effort expectancy, dan 
social influence terhadap user satisfaction serta implikasinya 
pada behavioral intention berdasarkan kerangka UTAUT. 
Penelitian kuantitatif ini melibatkan 103 pengguna aktif 
TikTok yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis 
menggunakan PLS- SEM. Hasil menunjukkan bahwa perform
ance expectancy dan effort expectancy tidak berpengaruh 
langsung signifikan terhadap behavioral intention, tetapi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap user 
satisfaction. Sebaliknya, social influence berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap behavioral intention, namun tidak 
signifikan terhadap user satisfaction. Selain itu, user 
satisfaction berpengaruh positif terhadap behavioral 
intention serta memediasi hubungan antara performance 
expectancy dan effort expectancy dengan behavioral 
intention. Temuan ini menegaskan bahwa manfaat yang 
dirasakan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan 
pengguna merupakan faktor kunci dalam mendorong niat 
penggunaan TikTok secara berkelanjutan di Indonesia secara 
luas. 
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1. LATAR BELAKANG 
 

Pada era masyarakat modern, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari masyarakat Indonesia, dengan TikTok sebagai salah satu platform yang 
menunjukkan pertumbuhan paling signifikan. Secara global, jumlah pengguna TikTok 
diproyeksikan mencapai 1,99 miliar pada Oktober 2025, sementara Indonesia menempati 
posisi pertama dengan 180,11 juta pengguna, menjadikannya pasar terbesar TikTok di dunia 
(Dataloka, 2025; wearesocial, 2025). Rinciannya bisa dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. 10 Negara Pengguni TikTok Terbanya di Dunia 

Sumber: dataloka 2025 
 

Aplikasi TikTok sendiri merupakan aplikasi dengan format audiovisual yang dinamis, yang 
memungkinkan pengguna untuk mengunggah dan menyunting konten video pendek dengan 
berbagai alat edit yang disediakan di dalam aplikasi (Haenlein et al., 2020). Konten video 
pendek tersebut memberikan tingkat interaksi yang tinggi, mudah untuk dilewati, dan disertai 
dengan konten serupa yang diposting oleh pengguna lain, sehingga menciptakan pengalaman 
konsumsi konten yang cepat dan berkelanjutan (Barta et al., 2023). Tidak mengherankan bila 
banyak pengguna menilai TikTok sebagai aplikasi yang sangat menarik dan adiktif (Forbes, 
2022). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor apa yang membuat 
pengguna terus memiliki niat untuk menggunakan aplikasi TikTok dalam jangka panjang. 
Pertanyaan tersebut berkaitan dengan konsep behavioral intention, yaitu niat individu untuk 
terus menggunakan sistem atau layanan di masa mendatang yang menjadi salah satu 
indikator penting keberhasilan adopsi teknologi digital. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa behavioral intention banyak dipengaruhi oleh 
tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi yang digunakan. Dalam konteks media sosial 
yang serupa dengan TikTok, seperti Snack Video, kepuasan pengguna terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat berkelanjutan untuk menggunakan aplikasi tersebut. 
(Amelia & Nuryana, 2022). Temuan serupa juga dijumpai pada layanan digital lainnya, 
misalnya pada aplikasi layanan kesehatan dan e-wallet, di mana user satisfaction menjadi 
salah satu penentu utama behavioral intention pengguna (Harfian & Jadmiko, 2024; 
Pramudita et al., 2023). Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan 
pengguna, semakin besar kecenderungan mereka untuk mempertahankan atau 
meningkatkan behavioral intention terhadap aplikasi digital, termasuk TikTok. 

Berkaitan dengan hal tersebut, user satisfaction yang dipahami sebagai evaluasi 
menyeluruh pengguna terhadap pengalaman mereka saat menggunakan suatu sistem atau 
aplikasi dan yang dapat memengaruhi niat (Gondomulio & Suroso, 2022), user satisfaction 
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berperan penting dalam menjembatani pengaruh konstruk UTAUT terhadap behavioral 
intention pada layanan digital. Oleh karena itu, pembahasan mengenai user satisfaction perlu 
diikuti dengan kajian tentang penerimaan teknologi melalui kerangka user acceptance dan 
model UTAUT, agar hubungan antara user satisfaction dan behavioral intention dapat 
dijelaskan secara lebih sistematis. Penerimaan pengguna (user acceptance) sendiri 
merupakan aspek penting dalam keberhasilan penerapan teknologi, karena mencerminkan 
kesediaan pengguna untuk memanfaatkan sistem dalam mendukung tugas mereka (Meiriza 
& Sawitri, 2023). Keberhasilan penerapan teknologi ini sangat dipengaruhi oleh persepsi 
bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna (Hadi 
& Alfarobi, 2023). Salah satu kerangka yang banyak digunakan untuk mengevaluasi 
penerimaan teknologi adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 
(Wardani et al., 2025). UTAUT yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2003) merupakan 
model penerimaan teknologi yang menyatukan berbagai elemen utama dari teori-teori 
penerimaan teknologi sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan tiga konstruk utama UTAUT untuk menilai niat penggunaan 
(behavioral intention) teknologi, yaitu harapan kinerja (performance expectancy), harapan 
usaha (effort expectancy), dan pengaruh sosial (social influence) (Amelia & Nuryana, 2022). 
Performance expectancy didefinisikan sebagai sejauh mana individu meyakini bahwa 
penggunaan TikTok memberikan manfaat dan meningkatkan efektivitas aktivitas yang 
mereka lakukan (Rumangkit et al., 2023). Effort expectancy merupakan persepsi individu 
tentang kemudahan penggunaan teknologi tertentu. Apabila pengguna merasa teknologi 
mudah dioperasikan, maka tingkat penerimaan atau penggunaannya akan meningkat (Twum 
et al., 2021). Sementara itu, social influence mencakup norma subjektif, dorongan dari 
lingkungan, dan citra sosial, yang menggambarkan sejauh mana individu dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial mereka dalam menggunakan suatu teknologi (Shi & Wu, 2023). Selain 
dipengaruhi oleh ketiga konstruk UTAUT tersebut, keberhasilan adopsi teknologi juga 
bergantung pada tingkat kepuasan pengguna, yang dalam berbagai penelitian masih 
menunjukkan hasil yang beragam (Isnaini & Tulasmi, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa 
peran user satisfaction terhadap behavioral intention tidak berdiri sendiri, melainkan 
bergantung pada faktor-faktor lain seperti performance expectancy, effort expectancy, dan 
social influence, terutama dalam konteks platform spesifik seperti TikTok. 

Sejalan dengan uraian pada bagian sebelumnya, berbagai studi terkini menunjukkan 
bahwa user satisfaction pada layanan digital banyak dipengaruhi oleh konstruk UTAUT, 
khususnya performance expectancy, effort expectancy, dan social influence, namun dengan 
hasil yang belum sepenuhnya konsisten. Di satu sisi, penelitian telemedicine di negara 
berkembang menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort expectancy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap user satsifaction, yang kemudian mendorong niat 
penggunaan layanan secara berkelanjutan (Amar et al., 2025; Hossain et al., 2023; Nisak et 
al., 2025). Selain itu, penelitian Gozali & Kho (2025) menunjukkan bahwa performance 
expectancy berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan effort expectancy dan 
social influence justru berdampak negatif namun tidak signifikan terhadap user satisfaction. 
Pada penggunaan mobile apps di kalangan pelaku UMKM makanan dan minuman, effort 
expectancy juga dilaporkan tidak berpengaruh terhadap user satisfaction maupun 
continuance intention (Nay & Yuthnea, 2024). Keragaman temuan ini semakin menegaskan 
perlunya menelaah kembali peran performance expectancy, effort expectancy, dan social 
influence terhadap user satisfaction dan behavioral intention dalam konteks spesifik aplikasi 
TikTok. 
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Dalam konteks TikTok sebagai platform hiburan berbasis video pendek, sebagian besar 
penelitian terdahulu masih berfokus pada faktor enjoyment, interactivity, security, dan user 
satisfaction tanpa mengintegrasikan konstruk utama UTAUT, sehingga proses penerimaan 
teknologi belum tergambarkan secara utuh (Sharabati et al., 2022). Penelitian yang memang 
menempatkan user satisfaction sebagai variabel mediasi pun umumnya dilakukan pada 
layanan digital di bidang keuangan dan kesehatan, bukan pada aplikasi media sosial berbasis 
video pendek (Hidayah et al., 2024; Lim et al., 2025; Vidosavljević et al., 2025), sedangkan 
kajian UTAUT lebih banyak menguji pengaruh langsung performance expectancy, effort 
expectancy, dan social influence tanpa melibatkan user satisfaction (Huang et al., 2024; Joshi, 
2025; Saputri, 2022; Vidal-Silva et al., 2024). Di sisi lain, peran user satisfaction terhadap 
behavioral intention juga menunjukkan hasil yang belum konsisten, karena beberapa studi 
menemukan bahwa kepuasan pengguna tidak berpengaruh signifikan atau tidak menjadi 
faktor utama dalam menjelaskan niat penggunaan sistem digital (Denovan & Marsasi, 2025; 
Prastika et al., 2023; Raenando et al., 2025), sementara Isnaini & Tulasmi (2024) menegaskan 
bahwa adopsi teknologi digital sendiri masih menghadapi berbagai tantangan untuk 
mencapai kepuasan pengguna yang optimal. Oleh karena itu, terdapat research gap sekaligus 
ketidakkonsistenan temuan yang perlu dijawab melalui pengujian kembali pengaruh 
performance expectancy, effort expectancy, dan social influence terhadap behavioral 
intention dengan user satisfaction sebagai variabel mediasi pada konteks TikTok. 

Dengan merujuk pada uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti aspek-aspek 
penerimaan aplikasi TikTok berdasarkan metode UTAUT dengan menempatkan user 
satisfaction sebagai variabel mediasi antara performance expectancy, effort expectancy, dan 
social influence terhadap behavioral intention. Studi ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya, yakni, penelitian sebelumnya dilakukan dalam konteks e-wallet atau 
sistem digital lain (Ayaz & Yanartaş, 2020; Hidayah et al., 2024; Joshi, 2025; Saputri, 2022), 
sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus pada niat penggunaan dan kepuasan pengguna. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan menyeluruh 
mengenai bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi pada platform 
hiburan berbasis video pendek, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pengembang 
dalam mengoptimalkan pengalaman pengguna TikTok. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior Ajzen (1991) berasal dari pengembangan Theory of Reasoned 
Action yang sebelumnya diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) serta Fishbein dan 
Ajzen (1975). Pembentuk utama niat berperilaku terdiri dari tiga faktor utama, yaitu attitude 
toward the behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Faktor pertama, 
attitude toward the behavior, merujuk pada evaluasi positif atau negatif individu terhadap 
suatu tindakan. Sementara itu, subjective norm merujuk pada persepsi individu mengenai 
tekanan sosial atau dorongan dari orang lain. Terakhir, perceived behavioral control adalah 
persepsi individu terkait kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Ketiga 
faktor ini telah terbukti secara signifikan memengaruhi niat perilaku individu (Ajzen, 1991). 

 
2.2 UTAUT 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan model 
penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) sebagai penyatuan 
dari delapan teori sebelumnya terkait perilaku pengguna dalam mengadopsi teknologi, 
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seperti TAM, TRA, TPB, dan lainnya. Ada empat konstruk utama di dalam teori ini, yaitu 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions yang 
diidentifikasi sebagai faktor utama yang secara langsung memengaruhi penerimaan teknologi 
dan perilaku penggunaan. 

Performance expectancy merujuk pada tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan 
teknologi mampu meningkatkan efektivitas kinerja dan hasil yang dicapai. Effort expectancy 
merujuk pada tingkat kemudahan yang dirasakan dalam mempelajari dan menggunakan 
teknologi, sehingga semakin mudah suatu aplikasi dioperasikan, semakin besar 
kecenderungan pengguna untuk berniat menggunakannya. Social influence menunjukkan 
tingkat sejauh mana seseorang merasakan bahwa orang-orang penting bagi mereka, seperti 
teman, keluarga, atau rekan kerja, mendorong atau mengharapkan mereka untuk 
menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003) 

Secara konseptual, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
merupakan pengembangan dari Theory of Planned Behavior (TPB) yang mengadaptasi 
komponen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku ke dalam konteks penerimaan 
teknologi. Dalam kerangka ini, performance expectancy dan effort expectancy merefleksikan 
sikap serta persepsi kontrol individu terhadap penggunaan teknologi, sedangkan social 
influence sejalan dengan konsep subjective norm dalam TPB (Ajzen, 1991; Venkatesh et al., 
2003) 

 
2.3 Behavioral Intention 

Behavioral intention merujuk pada niat atau kesediaan individu untuk menggunakan dan 
melanjutkan penggunaan suatu teknologi di masa mendatang. Dalam konteks UTAUT, 
behavioral intention mencerminkan tingkat adopsi teknologi dan dipengaruhi oleh keyakinan 
atas manfaat, kemudahan penggunaan, serta faktor sosial (Keung et al., 2025; Yuliani et al., 
2024) 

 
2.4 User Satisfaction  

User satisfaction merupakan respons atau sikap pengguna terhadap interaksi dengan 
sistem dan keluaran yang dihasilkan, yang muncul ketika sistem dinilai akurat, berfungsi 
dengan baik, serta mampu mendukung aktivitas pengguna (Isnaeningsih et al., 2021). Dalam 
konteks digital, kepuasan pengguna juga dipengaruhi oleh kualitas konten, kemudahan 
penggunaan, dan interaksi layanan dalam memenuhi tujuan serta pengalaman pengguna 
(A’yun et al., 2023). Penelitian terkini menegaskan bahwa user satisfaction merupakan faktor 
kunci keberhasilan teknologi digital, yang tercermin dari kepuasan terhadap akurasi konten, 
format, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu sistem (Fadhil & Darmawan, 2025).  

User satisfaction dimasukkan dalam penelitian ini karena berfungsi sebagai mekanisme 
evaluasi yang menjembatani persepsi pengguna terhadap teknologi dengan niat penggunaan 
berkelanjutan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort 
expectancy, dan social influence tidak hanya memengaruhi behavioral intention secara 
langsung, tetapi juga melalui pembentukan kepuasan pengguna sebagai hasil dari 
pengalaman penggunaan yang positif (Chow & Legowo, 2023; Rezvani et al., 2022; Saqr et al., 
2024) Dalam konteks media sosial berbasis video pendek seperti TikTok, kepuasan pengguna 
mencerminkan sejauh mana teknologi mampu memenuhi ekspektasi fungsional, kemudahan 
penggunaan, dan kebutuhan sosial pengguna. Oleh karena itu, penempatan user satisfaction 
sebagai variabel mediasi dinilai tepat untuk memperkuat kemampuan model UTAUT dalam 
menjelaskan proses pembentukan behavioral intention secara lebih komprehensif.  
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3. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
3.1 Performance Expectancy, User Satisfaction, dan Behavioral Intention 

Performance expectancy merupakan keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi 
dapat meningkatkan kinerja atau hasil yang diperoleh (Venkatesh et al., 2003). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy berpengaruh positif terhadap 
behavioral intention, baik pada konteks media sosial maupun layanan digital lainnya, seperti 
Snack Video, TikTok, dan aplikasi Access by KAI (Amelia & Nuryana, 2022; Hadi & Alfarobi, 
2023; Meiriza & Sawitri, 2023; Nazhifatunnisa et al., 2025; Twum et al., 2021) Selain itu, 
performance expectancy juga berperan dalam meningkatkan user satisfaction karena 
teknologi yang dipersepsikan bermanfaat cenderung memberikan nilai tambah bagi 
pengguna (Saqr et al., 2024; Vidosavljević et al., 2025) Lebih lanjut, beberapa studi 
mengindikasikan bahwa user satisfaction memediasi hubungan antara performance 
expectancy dan behavioral intention, di mana persepsi manfaat meningkatkan kepuasan, 
yang selanjutnya mendorong niat penggunaan berkelanjutan (Asyraf et al., 2025; Chow & 
Legowo, 2023; L. Handayani et al., 2025; Hidayah et al., 2024; Oematan et al., 2024; Rezvani 
et al., 2022). 
H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 
H2: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap user satisfaction. 
H8: User satisfaction memediasi hubungan antara performance expectancy dan behavioral 
intention. 
 
3.2 Effort Expectancy, User Satisfaction, dan Behavioral Intention 

Effort expectancy merujuk pada persepsi individu mengenai tingkat kemudahan dalam 
menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention pada beragam 
konteks teknologi digital, termasuk TikTok, mobile banking, dan chatbot, karena kemudahan 
penggunaan meningkatkan minat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi (Amelia & 
Nuryana, 2022; Anjani & Mukhlis, 2022; Isnaini & Tulasmi, 2024; Joshi, 2025). Selain itu, 
kemudahan penggunaan yang dirasakan juga terbukti meningkatkan user satisfaction (Chow 
& Legowo, 2023; Rezvani et al., 2022; Saqr et al., 2024) Hubungan ini menunjukkan bahwa 
user satisfaction berperan sebagai variabel mediasi, di mana effort expectancy meningkatkan 
kepuasan pengguna yang selanjutnya mendorong behavioral intention (Hidayah et al., 2024; 
Saqr et al., 2024). 
H3: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 
H4: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap user satisfaction. 
H9: User satisfaction memediasi hubungan antara effort expectancy dan behavioral intention. 
 
3.3 Social Influence, User Satisfaction, dan Behavioral Intention 

Social influence didefinisikan sebagai sejauh mana individu merasa dipengaruhi oleh 
orang-orang yang dianggap penting dalam keputusan menggunakan teknologi (Venkatesh et 
al., 2003). Dalam konteks media sosial seperti TikTok, pengaruh teman sebaya, komunitas 
daring, dan figur influencer terbukti berperan dalam mendorong behavioral intention (Ayaz 
& Yanartaş, 2020; Fauziridwan & Apidana, 2022; Joshi, 2025; Yunior & Augustine, 2024) Selain 
memengaruhi niat penggunaan, social influence juga berkontribusi terhadap user satisfaction 
karena dukungan sosial dan norma kelompok dapat memperkuat persepsi positif terhadap 
pengalaman penggunaan aplikasi (Chow & Legowo, 2023; Saqr et al., 2024). Lebih lanjut, user 
satisfaction berperan sebagai mekanisme penghubung antara social influence dan behavioral 
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intention, di mana kepuasan pengguna mendorong keinginan untuk terus menggunakan 
layanan di masa mendatang (Asyraf et al., 2025; Hidayah et al., 2024; Nazhifatunnisa et al., 
2025). 
H5: Social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention. 
H6: Social influence berpengaruh positif terhadap user satisfaction. 
H10: User satisfaction memediasi hubungan antara social influence dan behavioral intention. 
 
3.3 User Satisfaction dan Behavioral Intention 

Kepuasan pengguna merupakan kondisi emosional positif yang terbentuk dari pengalaman 
dan interaksi pengguna dengan platform digital, yang berpotensi meningkatkan keterlibatan 
dan niat penggunaan berkelanjutan (Rezvani et al., 2022; Sharabati et al., 2022). Sejumlah 
penelitian empiris pada konteks media sosial dan layanan digital menunjukkan bahwa user 
satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention (Amelia & 
Nuryana, 2022; Nazhifatunnisa et al., 2025; A. P. Sari et al., 2024) 
H7: User satisfaction berpengaruh positif terhadap behavioral intention 

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Gambar 2 menggambarkan pengaruh performance expectancy, effort expectancy, dan 
social influence terhadap behavioral intention dengan user satisfaction sebagai variabel 
mediasi. Model ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan 
pengaruh sosial memengaruhi kepuasan pengguna, yang selanjutnya menyalurkan pengaruh 
tersebut terhadap behavioral intention, serta adanya pengaruh langsung ketiga variabel 
independen terhadap behavioral intention. 

 
2. METODE PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian ini menggunakan model kuantitatif (Haryanto & Retnaningrum, 
2020). Dengan menggunakan desain eksplanatori untuk menganalisis keterkaitan antara 
performance expectancy, effort expectancy, dan social influence terhadap behavioral 
intention, dengan user satisfaction diposisikan sebagai variabel mediasi. Populasi dalam studi 
ini terdiri dari para pengguna aplikasi TikTok di Indonesia. Karena ukuran populasi yang tepat 
tidak diketahui, metode non-probability sampling digunakan, khususnya menggunakan 
pendekatan purposive sampling. Metode ini digunakan karena hanya responden yang 
memenuhi kriteria tertentu yang dapat memberikan informasi relevan untuk menjawab 
masalah penelitian. 

Ukuran sampel ditentukan mengacu pada pedoman Hair et al. (2022) untuk populasi yang 
tidak diketahui, yaitu jumlah indikator dikalikan faktor 5–10. Dengan 19 indikator, jumlah 
sampel minimum yang disarankan adalah 95 responden, dan penelitian ini melibatkan 103 
responden. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: 
Pengguna aktif TikTok, memiliki frekuensi dan tujuan penggunaan TikTok yang dapat 
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diidentifikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan skala 
Likert lima poin. 

Perangkat lunak SmartPLS 4.0 digunakan untuk menganalisis data dengan menggunakan 
Structural Equation Modeling via Partial Least Squares (SEM-PLS). Pendekatan SEM berbasis 
SmartPLS efektif untuk analisis model pengukuran dan struktural secara bersamaan (E. 
Handayani et al., 2023). Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengadaptasi indikator 
dari penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer 
model) untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk, serta model struktural (inner model) 
untuk menganalisis hubungan antar konstruk, termasuk pengujian efek mediasi. Penelitian ini 
melibatkan tiga variabel independen, yaitu Performance Expectancy (X1), Effort Expectancy 
(X2), dan Social Influence (X3), dengan Behavioral Intention (Y) sebagai variabel dependen dan 
User Satisfaction (Z) sebagai variabel mediasi. Setiap variabel diukur menggunakan sejumlah 
indikator yang dituangkan dalam kuesioner sesuai dengan Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Kuesioner 
Variabel Kode Item Pengukuran Source 

Performance 
Expectancy 
(PE) 

PE 1 
 
PE 2 
 
PE 3 
PE 4 

Saya merasa TikTok bermanfaat untuk mendapatkan 
hiburan/informasi. 
TikTok membantu saya mengisi waktu dengan cara 
yang menyenangkan. 
Menggunakan TikTok meningkatkan kepuasan saya. 
TikTok memungkinkan saya mendapatkan konten 

sesuai kebutuhan dengan cepat. 

(Vidal-Silva et al., 2024) 

Effort 
Expectancy 
(EE) 

EE 1  
EE 2 
EE 3 

Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan 
TikTok. 
TikTok mudah digunakan sehari-hari. 
Saya cepat menjadi terbiasa/mahir menggunakan 

TikTok. 

(Vidal-Silva et al., 2024) 

Social 
Influence (SI) 

SI 1 
SI 2 
SI 3 
SI 4 

Lingkungan saya mendorong saya untuk menggunakan 
TikTok. 
Saya akan merekomendasikan TikTok kepada orang 
lain. 
Orang sekitar mendorong saya menggunakan TikTok. 
Teman yang memengaruhi saya menggunakan TikTok. 

(Vidal-Silva et al., 2024) 

User 
Satisfaction 
(US) 

US 1 
US 2 
US 3 
 
US 4 

TikTok memberi saya hiburan dan informasi yang saya 
butuhkan. 
TikTok mudah digunakan. 
Fitur-fitur TikTok bekerja dengan baik dan membantu 
saya mengekspresikan diri. 
Secara keseluruhan, saya puas menggunakan TikTok. 

(Asyraf et al., 2025) 

Behavioral 
Intention 
(BI) 

BI 1 
 
BI 2 
 
 
BI 3 
 
BI 4 

Saya yakin TikTok selalu menjadi aplikasi yang paling 
relevan untuk saya gunakan sehari-hari. 
Di masa yang akan mendatang, saya percaya 
penggunaan TikTok akan semakin sering saya lakukan 
karena kontennya sesuai kebutuhan saya. 
Jika ada kesempatan atau akses, saya pasti lebih 
memilih menggunakan TikTok dibanding aplikasi lain. 
Saya berniat untuk tetap menggunakan TikTok ke 
depannya karena kontenya bermanfaat bagi saya. 

(Vidal-Silva et al., 2024) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 67 65 

Perempuan 36 35 

Frekuensi 

penggunaan 

TikTok per hari  

< 1 Jam 14 13,6 

1 – 2 Jam 35 34 

3 – 4 Jam 27 26,2 

> 4 Jam 27 26,2 

Tujuan Penggunaan 

TikTok 

Hiburan 74 71,8 

Informasi/berita 17 16,5 

Belajar/edukasi 8 7,8 

Belanja 1 1 

Membuat/mengunggah konten 3 2,9 

Sumber: Data Primer Responden Kuesioner 2025 

Tabel 2 menyajikan karakteristik 103 responden pengguna aktif TikTok yang 
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, status, frekuensi penggunaan, dan tujuan 
penggunaan. Mayoritas responden adalah laki-laki (65%) dengan frekuensi penggunaan 
terbanyak berada pada rentang 1–2 jam (34%) dan 3–4 jam per hari (26,2%), dengan tujuan 
utama penggunaan adalah hiburan (71,8%), diikuti pencarian informasi (16,5%) dan edukasi 
(7,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok didominasi oleh pengguna muda dengan 
intensitas penggunaan relatif tinggi dan berorientasi pada hiburan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

 

Gambar 3. Outer Model 
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Tabel 3. Outer Loading 
  BI EE PE SI US 

BI 1 0.843 
    

BI 2 0.877 
    

BI 3 0.719 
    

BI 4 0.869 
    

EE 1 
 

0.851 
   

EE 2 
 

0.850 
   

EE 3 
 

0.871 
   

PE 1 
  

0.809 
  

PE 2 
  

0.869 
  

PE 3 
  

0.774 
  

PE 4 
  

0.707 
  

SI 1 
   

0.855 
 

SI 2 
   

0.800 
 

SI 3 
   

0.881 
 

SI 4 
   

0.775 
 

US 1 
    

0.869 

US 2 
    

0.802 

US 3 
    

0.842 

US 4 
    

0.874 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk behavioral intention, effort 
expectancy, performance expectancy, social influence, dan user satisfaction memiliki nilai 
outer loading pada rentang 0,707–0,881. Nilai tersebut telah melampaui ambang batas 
minimum 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen dan menunjukkan bahwa 
masing-masing indikator mampu merefleksikan konstruk laten secara memadai (Hair et al., 
2022). Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 
pengujian model struktural. 

 
Tabel 4. Construct Reliability & Validity 

Variable 
Cronbach's 

alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 

extracted 
(AVE) 

BI 0.849 0.872 0.898 0.688 

EE 0.820 0.821 0.893 0.735 

PE 0.799 0.802 0.870 0.627 

SI 0.852 0.878 0.897 0.687 

US 0.868 0.871 0.910 0.717 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

Tabel 4 merupakan hasil yang menunjukkan bahwa konstruk behavioral intention, effort 
expectancy, performance expectancy, social influence, dan user satisfaction memiliki nilai 
Cronbach’s alpha sebesar 0,799–0,868, composite reliability sebesar 0,870–0,910, serta nilai 
Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,627–0,735. Seluruh nilai tersebut telah 
melampaui kriteria yang direkomendasikan Hair et al. (2022), yaitu Cronbach’s alpha dan 
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composite reliability ≥ 0,70 serta AVE ≥ 0,50, sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel 
dan memiliki validitas konvergen yang memadai untuk analisis model struktural. 

 
Tabel 5. Fornell-Lacker criterion 

 Variable BI EE PE SI US 

BI 0.829 
    

EE 0.469 0.858 
   

PE 0.636 0.481 0.792 
  

SI 0.581 0.352 0.502 0.829 
 

US 0.686 0.723 0.785 0.408 0.847 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji validitas diskriminan pada Tabel 5 berdasarkan kriteria Fornell–Larcker 
menunjukkan bahwa suatu konstruk dinyatakan valid apabila nilai akar kuadrat AVE pada 
diagonal lebih besar dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE pada konstruk behavioral intention (0,829), effort 
expectancy (0,858), performance expectancy (0,792), social influence (0,829), dan user 
satisfaction (0,847) lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk. Dengan demikian, 
seluruh konstruk memenuhi kriteria Fornell–Larcker dan dinyatakan memiliki discriminant 
validity yang memadai sesuai Hair et al. (2022). 

 
Tabel 6. R-Square 

Variable R-square 
R-square 
adjusted 

BI 0.585 0.568 
US 0.773 0.766 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

Tabel 6 menunjukkan bahwa R-square adjusted behavioral intention (BI) sebesar 0,568, 
yang berarti 56,8% variasi BI dapat dijelaskan oleh variabel prediktor dan berada pada 
kategori sedang menuju kuat. Sementara itu, R-square adjusted user satisfaction (US) sebesar 
0,766, menunjukkan bahwa 76,6% variasi US dijelaskan oleh performance expectancy, effort 
expectancy, dan social influence, sehingga termasuk kategori kuat (Hair et al., 2022). Selisih 
yang sangat kecil antara nilai R-square dan R-square adjusted mengindikasikan model yang 
stabil, serta kemampuan penjelasan model yang baik, khususnya pada konstruk user 
satisfaction. 

Tabel 7. Direct Effect 

Variable 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 
 

Description 

PE → BI 0.067 0.081 0.153 0.436 0.663 Not Supported 
PE → US 0.590 0.578 0.113 5.239 0.000 Supported 
EE → BI -0.086 -0.072 0.102 0.841 0.400 Not Supported 
EE → US 0.456 0.460 0.103 4.441 0.000 Supported 
SI → BI 0.352 0.345 0.093 3.780 0.000 Supported 
SI → US -0.048 -0.047 0.066 0.735 0.462 Not Supported 
US → BI 0.552 0.530 0.175 3.152 0.002 Supported 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria signifikansi dalam SEM-PLS, yaitu nilai p 
< 0,05 menunjukkan hipotesis diterima dan p > 0,05 menunjukkan hipotesis ditolak (Hair et 
al., 2022), behavioral intention pengguna TikTok secara langsung dipengaruhi oleh user 
satisfaction dan social influence, sementara performance expectancy dan effort expectancy 
tidak berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan. Namun demikian, performance 
expectancy dan effort expectancy berperan penting secara tidak langsung karena keduanya 
secara signifikan meningkatkan user satisfaction, yang selanjutnya mendorong terbentuknya 
behavioral intention. Dengan demikian, user satisfaction berperan sebagai faktor kunci atau 
variabel mediasi dalam menjembatani pengaruh persepsi manfaat dan kemudahan terhadap 
niat penggunaan TikTok. 

 
Tabel 8. Indirect Effect 

Variable 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 
 

Description 

PE → US → BI 0.326 0.302 0.108 3.015 0.003 Supported 

EE → US → BI 0.252 0.246 0.104 2.412 0.016 Supported 

SI → US → BI -0.027 -0.021 0.035 0.759 0.448 Not Supported 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0 (2025) 

Tabel 8 menunjukan pengujian indirect effect menunjukkan bahwa user satisfaction secara 
signifikan memediasi pengaruh performance expectancy dan effort expectancy terhadap 
behavioral intention. Sebaliknya, user satisfaction tidak memediasi pengaruh social influence 
terhadap behavioral intention. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan pengguna berperan 
sebagai mediator kunci dalam menyalurkan pengaruh persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan terhadap niat penggunaan, namun tidak pada pengaruh sosial. 

 
3.2. Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort expectancy tidak 
berpengaruh langsung terhadap behavioral intention, sehingga hipotesis H1 dan H3 ditolak. 
Namun, keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap user satisfaction, sehingga H2 
dan H4 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa manfaat dan kemudahan penggunaan 
TikTok tidak secara langsung mendorong niat penggunaan, melainkan terlebih dahulu 
meningkatkan kepuasan pengguna, sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu pada 
konteks layanan digital dan media sosial (Chow & Legowo, 2023; L. Handayani et al., 2025; Jo, 
2022; Nurwenda et al., 2025; Oematan et al., 2024; Saqr et al., 2024; Vidosavljević et al., 
2025). 

Selanjutnya, social influence terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
behavioral intention, sehingga H5 diterima, tetapi tidak berpengaruh terhadap user 
satisfaction, sehingga H6 ditolak. Artinya, dorongan dari lingkungan sosial mampu 
memperkuat niat penggunaan TikTok secara langsung, namun tidak cukup untuk 
meningkatkan kepuasan pengguna, yang lebih ditentukan oleh pengalaman dan kualitas 
penggunaan aplikasi (Ayaz & Yanartaş, 2020; Gozali & Kho, 2025; Joshi, 2025; Yunior & 
Augustine, 2024). 

Selain itu, user satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention, sehingga H7 diterima. Hal ini menegaskan bahwa kepuasan pengguna merupakan 
determinan utama niat penggunaan berkelanjutan, konsisten dengan berbagai studi pada 
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media sosial dan layanan digital (Harfian & Jadmiko, 2024; Nazhifatunnisa et al., 2025; 
Pramudita et al., 2023; Sharabati et al., 2022). 

Pada pengujian mediasi, user satisfaction terbukti memediasi pengaruh performance 
expectancy dan effort expectancy terhadap behavioral intention, sehingga H8 dan H9 
diterima. Sebaliknya, user satisfaction tidak memediasi hubungan antara social influence dan 
behavioral intention, sehingga H10 ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan 
pengguna berperan sebagai mediator kunci bagi faktor manfaat dan kemudahan, namun 
tidak untuk faktor sosial, yang lebih berfungsi sebagai pendorong langsung niat penggunaan 
TikTok (Gozali & Kho, 2025; Naufalia et al., 2021; R. L. Sari et al., 2022). 
 
4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model UTAUT dengan user satisfaction sebagai 
variabel mediasi mampu menjelaskan niat perilaku (behavioral intention) pengguna TikTok 
secara memadai. Performance expectancy dan effort expectancy tidak berpengaruh langsung 
terhadap behavioral intention, tetapi berpengaruh positif terhadap user satisfaction, 
sedangkan social influence berpengaruh positif langsung terhadap behavioral intention. 
Selain itu, user satisfaction terbukti berpengaruh positif terhadap behavioral intention serta 
memediasi pengaruh performance expectancy dan effort expectancy, namun tidak memediasi 
pengaruh social influence. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan pengguna menjadi 
mekanisme kunci dalam mendorong niat penggunaan TikTok secara berkelanjutan, 
khususnya melalui peningkatan manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan, 
sementara pengaruh sosial berperan sebagai pendorong langsung. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya pengembangan model 
UTAUT dalam konteks media sosial berbasis video pendek, serta kontribusi praktis bagi 
pengelola platform dalam merancang peningkatan fitur, pengalaman pengguna, dan strategi 
penguatan komunitas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain 
penggunaan teknik purposive sampling, ukuran sampel yang relatif terbatas, desain 
penelitian potong lintang, serta jumlah konstruk yang dianalisis. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, 
menerapkan desain longitudinal, serta memperluas model dengan memasukkan variabel 
tambahan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai niat 
penggunaan TikTok. 
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